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ABSTRAK 

  

Mesri Yeni/222015024/Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK ETAP Pada UMKM Di Kota Palembang.  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, jenjang 

pendidikan, umur usaha, ukuran usaha, dan pemberian sosialisasi terhadap penerapan laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP pada UMKM di Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif. Penelitian ini dilakukan di umkm yang ada di Kota Palembang. Variabel 

dalam penelitian ini adalah latar belakang pendidikan, jenjang pendidikan, ukuran usaha, dan 

pemberian sosialisasi. Data yang digunakan adalah data primer dengan tehnik pengumpulan data 

yaitu kuesioner dan wawancara dengan Responden 100 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di umkm yang ada di Kota Palembang, dapat diambil kesimpulan secara simultan, 

latar belakang pendidikan, jenjang pendidikan, ukuran usaha, dan pemberian sosialisasi 

berpengaruh dan signifikan terhadap penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, 

sedangkan secara parsial variabel latar belakang pendidikan, Jenjang Pendidikan, ukuran usaha, 

dan Pemberian sosialisasi berpengaruh dan signifikan terhadap penerapan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. 

 

Kata Kunci : latar    belakang    pendidikan,    jenjang   pendidikan,    ukuran usaha,   pemberian 

  sosialisasi, SAK ETAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar  masyarakat yang ada di 

Indonesia, dan  masih menjadi pondasi kokoh penompang perekonomian di 

Indonesia. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  telah diatur pada UU No. 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).  

Diberlakukannya undang-undang tersebut maka usaha mikro kecil menengah 

mendapatkan jaminan dan keadilan usaha, selain itu pemberlakuan ini juga 

dapat meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi UMKM dalam 

mewujudkan ekonomi, pemerataan, dan peningkatan pendapatan rakyat, 

penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan. 

UMKM sangat mempengaruhi perekonomian, karena dapat menyerap 

jumlah pengangguran yang sangat tinggi dan memberikan kontribusi tinggi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Tahun 2015, jumlah UMKM 

Indonesia diperkirakan mencapai 60,7 juta unit dan sebagian besar merupakan 

usaha berskala mikro (98,73 persen). Pertumbuhan UMKM dalam periode 

2011-2015 mencapai 2,4 persen, dengan pertumbuhan terbesar terdapat pada 

usaha menengah yaitu sebesar 8,7 persen (Direktorat  Pengembangan UKM  

dan Koperasi). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi 

sektor UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,34%, 
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dari sisi serapan tenaga kerja, UMKM mampu menyerap tenaga kerja 

hingga 57,9 juta di berbagai daerah di Indonesia. 

Agus (2017) menyatakan UKM menghadapi beberapa kelemahan 

seperti tingkat kemampuan, keterampilan, keahlian, manajemen sumber daya 

manusia, kewirausahaan, pemasaran dan keuangan UMKM. Sering kali dalam 

skala usaha kecil dan menengah hasil usaha dikatakan bagus jika pendapatan 

sekarang lebih tinggi daripada pendapatan sebelumnya, padahal indikator dari 

keberhasilan suatu usaha tidak hanya diukur dari pendapatan saja, diperlukan 

pengukuran dan pengelompokan atas transaksi atau kegiatan usaha yang 

terjadi serta pengikhtisaran transaksi-transaksi tersebut. 

Pelaku UMKM  juga kurang memahami pentingnya pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan. Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk mengetahui posisi keuangan, 

kinerja perusahaan, kendala-kendala apa saja yang dialami, dan informasi 

yang dibutuhkan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan. Hal itu 

akan memudahkan bagi pelaku UMKM dalam kegiatan usahanya.  

Semakin berkembangnya usaha, menuntut usaha kecil mikro kecil dan 

menengah untuk berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan, misalnya 

untuk meningkatkan dana usaha tersebut, pelaku UMKM akan berhubungan 

dengan pihak bank atau lembaga keuangan lainnya. Pihak bank atau lembaga 

keuangan lainnya tentu mensyaratkan laporan keuangan usaha tersebut untuk 

menilai kelayakan kredit usaha mikro kecil dan menengah tersebut. 
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Masalah tersebut membuat Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

mengeluarkan standar akuntansi khusus untuk usaha mikro kecil menengah 

pelaku UMKM. Standar akuntansi tersebut dikenal dengan nama SAK-ETAP 

yang merupakan kepanjangan, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik. SAK-ETAP (2009) menjelaskan entitas yang 

dimaksudkan ini adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas terhadap 

publik, dan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 

SAK-ETAP dibuat untuk memberikan kemudahan untuk pelaku UMKM agar 

dapat menyusun laporan keuangan usahanya sendiri, yang memungkinkan 

untuk diterapkan UMKM sehingga dapat menambah kepercayaan dari 

beberapa pihak eksternal pengguna laporan keuangan tersebut. 

Wahyu dan Maswar(2017) menyatakanpenyusunan laporan keuangan 

bagi UMKM sebenarnya bukan hanya untuk tujuan kemudahan dalam 

memperoleh kredit, dan lain-lain, akan tetapi, bertujuan untuk mengetahui 

laba atau rugi yang sebenarnya, pengendalian aset, kewajiban, dan modal serta 

perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya-biaya yang terjadi dan pada 

akhirnya sebagai alat untuk pengambilan keputusan. Penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP akan menghasilkan laporan 

keuangan yang akurat dan relevan, karena dengan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP mencangkup beberapa karakteristik 

kualitatif pada laporan keuangan. Karakteristik kualitatif yang ada pada 

laporan keuangan menurut SAK-ETAP (2009) adalah relevan, mudah 

dipahami, keandalan, kelengkapan, substansi mengungguli bentuk, 
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pertimbangan sehat, materialitas, tepat waktu dan keseimbangan antara biaya 

dan manfaat. 

Menurut Sofyan(2011: 14)penyusunan laporan keuangan banyak 

memerlukan pertimbangan akuntan atau manajemen berdasarkan keahlian atau 

pengalaman yang dimiliki. Eni dan Krisan (2014) menyatakan latar belakang 

pendidikan akuntansi dapat memberikan kompetensi bagi seseorang mengenai 

Ilmu Akuntansi. Kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan. Rina, dkk (2017) menyatakan jenjang pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap penyajian laporan keuangan berdasarkan 

SAK ETAP. Semakin tinggi jenjang pendidikan, maka semakin tinggi tingkat 

karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki 

kinerja perusahaan. 

Rias dan Patricia(2014) menyatakanumur usaha UMKM pun menjadi 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun 

laporan keuangn berdasarkan SAK ETAP. Umur usaha dapat menunjukan 

pengalaman yang dimiliki oleh UMKM tersebut selama umur usahanya. 

Menurut Elyana dan Amir (2016), semakin besarnya ukuran UMKM serta 

lebih kompleksnya proses bisnis dari sebuah UMKM membuat kebutuhan 

akuntansi semakin dibutuhkan untuk kelangsungan hidup UMKM. 

Menurut Nurita dan Rustam (2017)pemahaman terkait SAK ETAP 

harusnya diberikan informasi dan sosialisasi, apabila pemilik UMKM diberi 

sosialisasi dengan baik, maka pemahaman mereka terhadap SAK ETAP 
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menjadi lebih baik dan lebih mendukung penerapan SAK ETAP di UMKM 

tersebut. 

Penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan SAK ETAP telah banyak dilakukan, seperti yang dilakukan, seperti 

yang dilakukan oleh Nurita dan Rustam (2016) yang berjudul analisis faktor 

yang mempengaruhi penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang dilakukan di Kota Tegal, hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa pendidikan, teknologi informasi, karakteristik laporan keuangan 

UMKM, dan ukuran usaha berpengaruh positif terhadap penerapan SAK 

ETAP. 

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini 

(2016) yang berjudul pengaruh pendidikan pemilik, pemahaman akuntansi, 

motivasi pemilik terhadap penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang dilakukan di Kota Tangerang, 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan pemilik usaha, pemahaman 

akuntansi, tidak berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAP, akan tetapi 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK ETAP. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endang dan Rochmi (2015) yang 

berjudul Pengaruh Sosialisasi, Tingkat Pemahaman, Motivasi, Kepribadian 

Terhadap Penerapan SAK ETAP di Kampung Batik Laweyan Solo, hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial faktor sosialisasi, 

motivasi,dan kepribadian berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAP. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Teti dan Oktaviani (2017) yang 

berjudul Implementasi SAK ETAP dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Terkait Akses Modal Perbankan, penelitian dilakukan di Kabupaten 

Kuningan. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa ukuran usaha, lama usaha 

berdiri, pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP, latar belakang 

pendidikan, jenjang pendidikan terakhir pelaku usaha, serta profesionalisme 

manajemen berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM terkait 

implementasi SAK ETAP. 

Tabel I.1 

DATA PERKEMBANGAN UMKM KOTA PALEMBANG 

 

 TAHUN JUMLAH UMKM 

UMKM MIKRO & 

Kecil Menengah 

2013 24.659 

2014 24.659 

2015 26.849 

2016 27.854 

2017 28.766 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang 

Berdasarkan data pada Tabel I.1 terlihat bahwa perkembangan UMKM 

di Kota Palembang meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi peneliti 

melakukan survei pada beberapa UMKM di Kota Palembang, banyak UMKM 

di Kota Palembang belum menerapkan atau membuat  laporan keuangan pada 

usahanya, dan menjadikan atau menerapkan SAK ETAP sebagai acuan dalam 

membuat laporan keuangan pada usahanya. 
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Tabel I.2 

Data Survey 10 UMKM yang menggunakan dan tidak menggunakan laporan 

keuangan pada usaha kecil, mikro dan menengah  

di Provinsi Sumatera Selatan 

 

No Nama UMKM 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Neraca 
Laba/Rug

i 

Biaya 

Produksi 

Perubaha

n Ekuitas 
Arus Kas 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Pempek dan 

Kerupuk cek zul 
 √ √  √   √  √ 

2. 
Bakso Ramadhan 

95 
 √ √   √  √  √ 

3. Kantin Mbak Lia  √ √  √   √  √ 

4. Pempek Cek 671  √  √ √   √  √ 

5. 
Photocopy dan 

ATK EFRI 
 √ √  √   √  √ 

6. Zinal Songket  √ √  √   √  √ 

7. Fikri  Collection   √ √     √  √ 

8. Istana Konveksi  √  √  √  √  √ 

9. Salon Nirwana  √  √  √  √  √ 

10. Azka Collection  √  √  √  √  √ 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang, 2019 

 

Penelitian awal mendapatkan bahwa beberapa UMKM belum 

menerapkan SAK ETAP pada usahanya dikarenakan mereka beranggapan 

SAK ETAP itu sulit dan rumit, dan juga belum diperlukan pada usahanya. 

Terdapat kendala lain pada penerapan SAK ETAP, diantaranya Sumber Daya 

Manusia bagian akuntansi atau keuangan, karena jenjang pendidikan dan latar 

belakang pendidikan bukan akuntansi sehingga menyulitkan dalam 

menerapkan SAK ETAP pada laporan keuangan usaha. Kendala lain yaitu 

pemilik UMKM mengatakan, ukuran usaha mereka belum terlalu 



8 
 

 

membutuhkan SAK ETAP, dan lama usaha pelaku UMKM yang baru belum 

membutuhkan dan begitupun sebaliknya, lama usaha yang mereka dirikan 

sudah cukup lama, sudah cukup menggunakan pembukuan yang sederhana. 

Terdapat beberapa UMKM yang mengatakan bahwa kurangnya 

pemberian sosialisasi yang diterima UMKM, sehingga pemahaman SDM 

masih kurang dalam membuat laporan keuangan, padahal Peraturan 

Pemerintah(PP) No. 23 Tahun 2018, telah mengatur tarif Pajak Penghasilan 

(PPh) Final untuk pelaku UMKM, dimana dalam mengetahui pajak yang akan 

dibayar, pemilik UMKM wajib membuat laporan keuangan usahanya. 

Berdasarkan uraian dan pertimbangan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi 

Kualitas Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Sak Etap Pada 

Umkm Di Kota Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemberian sosialisasi dan informasi terhadap 

kualitas penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang? 

3. Bagaimanakah pengaruh jenjang pendidikan terhadap kualitas penerapan 

SAK ETAP di UMKM Kota Palembang? 
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4. Bagaimanakahpengaruh ukuran usaha terhadap terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang? 

5. Bgaimanakah Latar Belakang Pendidikan, Jenjang pendidikan dan Ukuran 

Usaha, Umur Usaha, dan Pemberian Sosial berpengaruh positif terhadap 

kualitas penerapanSAK ETAP di UMKM Kota Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian sosialisasi terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang 

3. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang 

4. Untuk mengetahuipengaruh ukuran usaha terhadap terhadap kualitas 

penerapan SAK ETAP di UMKM Kota Palembang 

5. Untuk Mengetahui Latar Belakang Pendidikan, Jenjang pendidikan dan 

Ukuran Usaha, Umur Usaha, dan Pemberian Sosial berpengaruh positif 

terhadap kualitas penerapanSAK ETAP di UMKM Kota Palembang 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, khususnya pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana 

Kualitas penerapan SAK ETAP pada UMKM di Kota Palembang dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan SAK ETAP pada 

UMKM di Kota Palembang. 

2. Bagi Pemerintah 

Untuk membantu pemerintah sebagai acuan atau sumbangan pikiran 

kepada pemerintah agar lebih mengetahui bagaimana Kualitas penerapan 

SAK ETAP yang ada di Kota Palembang. 

3. Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Untuk membantu pelaku UMKM sebagai acuan atau sumbangan pikiran 

mengenai Kualitas penerapan SAK ETAP pada usaha pelaku UMKM. 

4. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa 

yang akan datang. 
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